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ABSTRAK

Kondisi baik buruknya sarana irigasi sangat berpengaruh terhadap hasil panen pada sektor
pertanian. Saluran irigasi perlu dilakukan pemeliharaan untuk menjaga kondisi baik buruknya
sarana irigasi, pendataan dan pemilihan yang dilakukan secara manual tentu memerlukan waktu
yang tidak sedikit dan keakuratan yang kurang baik sehingga pembenahan akan dilakukan
dipilih secara subyektif. Pembenahan yang dilakukan secara subyektif akan mengakibatkan
tidak tepat sasaran dalam melakukan pembenahan, sehingga diperlukan metode untuk membuat
keputusan pembenahan yang tepat, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah K-Mean
Clustering. K-Mean Clustering digunakan untuk mengetahui kondisi saluran yang optimum,
kurang optimum dan tidak optimum sebagai dasar untuk melakukan rehabilitasi saluran irigasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kerusakan dan kondisi saluran irigasi
dengan cara survei lapangan kemudian dianalilis berdasarkan literatur untuk mendapatkan nilai
dan skor kondisi saluran sebagai dasar untuk melakukan analisis menggunakan metode K-Mean
Clustering pada software SPSS. Objek penelitian ini merupakan Daerah Irigasi Madean yang
terletak di Kabupaten Sleman dan melewati Kabupaten Bantul.

Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan yaitu: nilai kondisi kerusakan saluran irigasi di
Daerah Irigasi Madean kurang dari 10% yakni dalam kondisi baik maka skor kerusakan sebesar
4 sehingga saluran irigasi di Daerah Irigasi Madean perlu dilakukan perawatan pemeliharaan
rutin. Berdasarkan analisis K-Mean Clustering saluran irigasi di Daerah Irigasi Madean dapat
dikelompokan menjadi 3 cluster yakni optimum, kurang optimum dan tidak optimum. Saluran
tidak optimum terdapat pada cluster 3 sehingga perlu diprioritaskan untuk dilakukan
rehabilitasi.
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ABSTRACT

The good condition of the irrigation facilities is very influential on crop vyields in the
agricultural sector. Irrigation channels need to be maintained to maintain the good condition of
poor irrigation facilities, data collection and manual selection which certainly requires not a
little time and poor accuracy so that improvements will be made subjectively chosen. Subjective
improvements will result in not being right on target in making improvements, so that a method
is needed to make the right improvement decisions, the method used in this study is K-Mean
Clustering. K-Mean Clustering is used to determine the optimum condition of the channel, not
optimum and not optimum as a basis for rehabilitation of irrigation canals.

This study aims to determine the type of damage and condition of irrigation channels by means
of field surveys and then analyzed based on literature to obtain the value and channel condition
score as a basis for conducting analysis using the K-Mean Clustering method in SPSS software.
The object of this research is the Madean Irrigation Area located in Sleman Regency and
passing through Bantul Regency.

From the results of the analysis obtained conclusions, namely: the value of the condition of
irrigation canal damage in the Madean Irrigation Area is less than 10%, which is in good
condition, the damage score is 4 so that irrigation channels in the Madean Irrigation Area need
routine maintenance maintenance. Based on the analysis of K-Mean Clustering of irrigation
channels in the Madean Irrigation Area can be grouped into 3 clusters, namely optimum, less
optimum and not optimum. The optimum channel is found in cluster 3 so that rehabilitation
needs to be prioritized.
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